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ANALISIS PEMBIAYAAN MURABAHAH PADA PT. WAHANA
OTTOMITRA MULTI ARTHA Tbk. (WOM) FINANCE DAERAH
CAKRANEGARA CABANG MATARAM PASCA PERATURAN BANK
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Oleh:
LAFIFATURRAHMI. M.S.
NIM :15.2.12.5.191

ABSTRAK

Pembiayaammurabahahmerupakan pembiayaan berupa talangan dana yang
dibutuhkan nasabah untuk membeli suatu barang dengan kewajiban mengembalikan
talangan dana tersebut seluruhnya ditambah margin keuntungan pada waktu jatuh
tempa Akad pembiayaarmurabahahyang dilaksanakan dieperusahaan WOM
finance terdapat pada pembiayaan jual beli kendaraan, dimana sebelumnya WOM
finance menjalin kerjasama dengan perusahparusahaan dealer atau pun show
room. Permasalahan yang terjadi pada WOM finance cabang Mataram yaitu
permintaan masyakatterhadap pembiayaamurabahahsetiap tahunny@&endrung
semakin menurun. Masalah tersebut menjadi berpengaruh terhadap kontribusi
pendapatan pada perusahaan WOM finance dan tujuan dalam pelaksanaan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pemiomayabahah
serta apasaja kendala yang dihadapi pasca peraturan tersebut.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekdtaalitatif
analisis deskptif karenapeneliti terjun langsung ke lapangan untuk melihat peristiwa
yang terjadi dan peneliti menggunakan data yang bersifat atau berupa ucapan dar
informan sehingga peneliti mendeskripsikan apa yang menjadi kendala yanglada pa
perusahaan dalam proses pelaksanaan yang dilakukan. Pengumpulan data juga
melalui observasi, wawancara serta dokumenfaan simber data juga sekunder
yang didukung dalam bentaksip, buku, majalah dan internet yang terkadtadata
yang terkumpul dihasilkan secara induktif sehingga gambaran data yang diperole
dapat mengenali hdlal yang sebenarnya terjadi di lapangan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pendsahyang terjadidapat diperoleh
bahwatingkat kemajuan dalam pelaksanaan pembiayaarabahahmasih stagnan
atau sangat lambat. Kendala yang dihadapi bukan karena penyamarataan uang muka,
akan tetapipermintaan masyarakat yang lebihtdek menggunakan pembiayaan
konvensional Perusahaan WOM finance hanya akaelakukan akad pembiayaan
tersebut sesuai dengan permintaan konsumen itu sendiri dan yang menjadi kendala
umumnya adalah banyak terdirinya perusakl@@Emisahaan finance yang membuat
perusahaan semakin bersaing untuk tetap mendapatkan kepercayaan @daakagsy

Kata Kunci: Pembiayaan Murabahah, Uang Muka.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Salah satu skim figih yang paling populer digunakan oleh perbankan
syariah adalah skim jual beihurabahah Transaksi murabahah ini lazim
dilakukan oleh Rasulullah saw dan para sahabatnya. Secara sederhana,
murabahalberarti suatu penjualan barang seharga barang tersebut ditambah
keuntungan yang disepakati. Misalnya, seorang pembeli barang kemudian
menjualnya dapat dinyatakan dalam nominal rupiah tertentu atau dalam
bentuk persentase dari harga pembeliannya, misalnya 10% atau 20%.

Secara singkathurabahah merupakan akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntur{gaargin) yang disepakati oleh
penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah satu beikal certainty
contracts karena dalam murabah ditentukan berapaquired rate of profi
nya (keuntungan yang ingin diperoléh).

Di lihat dari banyaknya kemacetan yang terjadi di #at@ besadi
Indonesiademasuk kota Mataram yang sekarang menjadi salah satu kota yang
akan mengalami risikkemacetan seperti di kekata besar, selain kemacetan
juga tidak lepas dari risiko kecelakaarep8rti dituturkan olehH. Khalid
selaku kepala Disubkominfo Kota Matarammengatakan bahwa,

meningkatnya risiko kemacetan di Kota Mataram tidak terlepas datalu

! Adi Warman Karim,Bank Islam Analisis Figih dan Keuangéekarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), h13.



kendaraan pribadi yang terus bertambah. Ironisnya, orang juga sudah mulai
meninggalkan angkutan umum.

Hal tersebut memang dapatmemberikan dampak positif yang
membuat masyarakat menjadi lebih hemat biaya serta hemat waktu dalam
menjalankan dkvitas-aktivitasnya, dampak negatif terhadap masyarakat
kedepannyadapat menimbulkan risiko kemacetan, risiko kecelakaan, risiko
karena pelanggaran tertib lalu lintas seperti tidak adanya Surat 1zin Pengemudi
yang banyak tidak dimiliki olepengendara.

Untuk meminimalisir sunmbersumber kerawanan yang timbul
termasuk pertumbuhan Kreditendaraan Bermotor (KKB) yang berlebihan
serta mtuk mengurangi risikgyang terjadi pada perusahagang beroperasi
dalam bidang pembiayaamakaharusditerapkan prinsifxehatthatian dalam
penyaluranpembiayaan konsumergdan perlu pengatura mengenai uang
muka pembiayaan konsumen untuk kendaraan bermotor. Kalema itu,
dikeluarkan Peraturan Bank Indonesia No. 17/10/PBI1/2015 terfRasip
Loan To ValueatauRasio Financing Td/alueuntuk kredit atau pembiayaan
properti dan uang muka untuk kredit atau pembiayaan kendaraan bermotor.
Kebijakan tersebutsekarang berlaku untuk pembiayaan syariah dan
pembiayaan konvensioanal.

Perihal perusahaamembiayaanyang melakukan kegiatan alsa

pembiayaan konsumen untuk kendaraan bermotor wajib menerapkan

2 Hamdani,Transportasi Publik Mati Surhttp://www.lombokpost.net/2015/06/0&# Unduh
Tanggal 30 Juni 2016, Pukul 21.10.



http://www.lombokpost.net/2015/06/08/

ketentuan uang muka untuk kredit atau pembiayaan kendaraan bermotor
apabilaperusahaan mengalami pembiayaan bermagatahperforming loan
dannon performing financingsecara bruto kurang dari 5%. Uang muka untuk
kendaraan bermotor roda dua paling rendah 20 persen dari harga jual
kendaraan. Sedangkan uang muka untuk pembelian kendaraan bermotor roda
tiga ataulebih untuk keperluan produktgaling rendah 20 persen daarga

jual kendaraa dan paling rendah 2persen uang muka untuk pembelian
kendaraan bermotor roda tiga atau lebih bagi keperluan pfibadi.

Perusahaan WOM Finance merupakan perusahaan -fmatice.
Perusahaan ini adalah lembaga pembiayaan yang melakkigiatan
pembiayaan dengan mediakan dana dengan jaminan BPKB serta
perusahaan pembiayaan yang membiayai konsumen dalam melakukan
transaksi jual beli kendaraan bermotddapun pembiayaan yang ada pada
WOM finance adalah pembiayaan syariah dan pembiayaan konvensional.

Mengingat sebagian besar umat Islam merupakan mayoritas penduduk
di Indonesia, maka aktivitas pembiayaan syariah dapat dipandang sebagai
wahana untuk membawa masyarakat kepada priasgvun yaitu saling
tolong menolong diantara anggota masyarakat untuk kebaikan. Prinsip
menghindari Al-iktinaz, yaitu menahan uang (dana) dan membiarkan
menganggur tidak berputar untuk bertransaksi yang bermanfaat bagi

masyarakat.

% Peraturan Bank Indonesia No. 17/10/PBI/2015 Tanggal 18 Juni 2015.
* Gita Danupranat@&konomi Islan{yogyakarrta: UPFEJMY, 2006), h. 42.



PerusahaamVOM Finance Cabanlylataram mengembangkan produk
pembiayaan syariah dengan menggunakan akadbahahsebagai alternatif
untuk pembiayaan sepeda moteerusahaaini menyediakan leasingroduk
sepeda motor merek Honda, Yamaha dan SuzA#tapun prinsip dasar
operasional yangligunakan olelPT. WOM Finance cabang Matarayaitu
bersifat universal, tidak membedakan antara suku agama dan ras, prinsip
keadilan antara perusahaan yang saling bekerjasama maupun antar
masyarakat, serta prinsip kemitraan atau kerjasama usaha. Dintama w
finance menggunakan prinsip kemitraan yang dasarnya-sama saling
membutuhkan untuk memperkuat dan menguntungkan antar perudahaan.

Penjualan sepeda motor WOM Finance Cabang Matarametap
mengalami lonjakan penjualan terutapenjualanpada tahur015. Atara
pembiayaan syariah dan pembiayaan konvensional, penjualan pembiayaan
syariah terus mngalami penurunaf.ada saat pembiayaan syarmalankan,

WOM Finance mencapaioktribusi penjualan syariaB0% dan sampai saat

ini kontribusi penjualannyamenurun hingganencapai5%. Persentase uy

muka yang ditetapkan oleh WOMinence cabang mataram antara 13%
sampai 17% untuk pembiayaan syariah, 17% sampai 25% untuk pembiayaan
konvensional. Akan tetapi penjualan yang didapatkan oleh WOMaRce

Cabang Mtaram untuk pembiayaan syariah tetap mengalami penurunan

® Ziaulhaq Observasi dan Wawancar®T Wom Finance Cabang Mataram, Tanggal 19
Maret2016.

¢ Ziaulhaq Observasi dan Wawancar®T Wom Finance Cabang Mataram, Tanggal 23 Mei
2016

" Ziaulhaq Observasi dan Wawancard®®T Wom Finance Cabang Mataram, Tanggal 1
Februari2016.



karena sebagian masyarakatih berminatuntuk menggunakan pembiayaan
konvensional, masyarakat jugaasih kurang paham dengan adanya produk
pembiayaan syariaersebuf

Berdasarkan pemaparan diast pembiayaanmurabahah tetap
mengalami penurunan penjualan walau pun persentase uang muka yang
diterapkanlebih minim dibandingkamlengan peraturan yang ditetapkaah
Bank IndonesiaDari kontribusi penjualaryang didapatkankonsumen lebih
meminati pembiayaan konvensional. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengkaji secara analisis bagaimarmoses pelaksanaan pembiayaan
murabahahpada WOMFinance Cabang Mataram, sehingga peneliti menarik
judul tentang “Analisis Pembiazaan Murabahah Pada PT. Wahara
Ottomitra Multiartha Tbk. (WOM ) Finance Daerah Cakranegara
Cabang Mataram Pasca Peraturan Bank Indonesia Nomor.
17/10/Pbi/2015".

B. Fokus Penelitian

Sesuai dengan uraian konteks penelitian di atas dapat dirumuskan
beberapapertanyaan sebagai fokus kajian dalam penelitian ini, dengan
harapan bahwa pembahasan dapat disusun secara sistematis, dan terarah serta
mudah untuk dipahami. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakahproses pelaksanaanpembiayaan murabahah pada.PT

WOM FinanceCabang Matarafh

8 Ziaulhaq Observasi dan Wawancar®T Wom Finance Cabang Mataram, Tanggal 23 Mei
2016.



2. Apa kendalayang dihadapi oleh RTWOM Finance Cabang Mataram
perihalPeraturarBank Indonesia Nomor. 17/10/PBI1/20157
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masatihatas, maka dapat dikatakan bahwa

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui prosgselaksanaan pembiayaan murabahah pada
PT. WOM Finance.

b. Untuk mengetahukendala yang dihadapi oleh PWOM Finance
Cabang Mataram perihal PeraturaBank Indonesia Nomor.
17/10/PBI/2015.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari dua aspek seperti:
a. Manfaat secara teoritis
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan Iimu

pengetahuan dan juga sebagai interaksi bagi mahasis@a pa
umumnya dan khususnya mahasiswa/i fakultas syari'ah jurusan
Ekonomi Islam untuk dapat mengangkat masatalsalah yang
berkaitan dengan analisis pembiayaan murabahah pasca Peraturan
Bank Indonesia Nomor. 17/10/AB015dan menjadi bahan referensi
bagi m&asiswa lain untuk mengembangkan penelitian dan sebagai

dasar acuan penelitian.



b. Manfaat secara praktis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat
bagi masyarakat luas dalam rangka lebih memahami tentang
pembiayaan itu sendiri.
D. RuangLingkup Dan Lokasi Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk melakukan penelitian ini, peneliti mengangkat beberapa
permasalahan untuk memfokuskan dalam peneliti@gaimanaproses
pelaksanaan pembiayaamuabahah pada PT. WOMnance dan é&ndala
yang dihadapi oleh PT. WOMinance Cabang Mataram perihal Peraturan
Bank Indonesia Nomor. 17/10/RB015.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di PT Wahana Ottomitra Multiartha
Tbk. (WOM) Finance yang berlokasi di Jalan Pejanggik No. 27b
Cakranegara Kotdlataram.Peneliti memilih lokasi ini karena letaknya
yang strategislan perusahaampembiayaaryang terkemuka di Indonesia
serta perusahaan yangemiliki lebih dari 90Cabang, salah satunya adalah
cabang Mataram.
E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka adalah Haslari pencarian atau penelusuran oleh
penulis, terhadap karya-karya atau studi terdahulu sebagai pedoman penelitian

lebih lanjut dan untuk mendapatkan data yang valid serta untuk menghindari



duplikasi, plagiasi, dan repitisi serta menjamin orisinalitas dan legalitas

penelitian.

Dalam telaah pustaka ini, penulis menggunakan beberapaKamam

atau skripsi-skripsi terdahulu sebagai bahan perbandingan sekaligus sebagai

refrensi dalam melakukan penelitian, diantaranya yaitu sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Fachryza yang berjuduafisis
Kelayakan Pembiayaaviurabahahdan Penanganan Risiko Kredit Macet
Pada Kendaraan Bermotor (BPRS Al Salaam Cabang Cin8ie)psi ini
membahas tentang prosedur pembiayaan kendaraan bermotor, analisis
kelayakan dan penanganan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan
bermotor di BPRS Al Salaam. Dalam skripsi ini dapat disimpulkan bahwa
prosedur pembiayaan kendaraan bermotor dilakukan oleh nasabah melalui
lisan/tulisan untuk mengajukan pembiayaan, analisedaylkkannya
menggunakan prinsip 5C dan untuk menangani nasabah bermasalah
melalui via telpon, mengirim surat, bermusyawarah ke rumah nasabah,
kemudian mengeksekusi kendaraan dan dilefang.

Menelaah skripsi yang di tulis oleh Muhammad Fachryza
memiliki persamaan dari yang ditelitoleh peneliti, yaitusamasama
membahas mengai produk pembiayaan murabahah, membahas
mengenai kelayakan nasabah serta prosedisedur yang harus

dilakukan oleh nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan kendaraan

® Muhammad Fachryza‘Analisis Kelayakan Pembiayaan Murabahah dan Penanganan
Risiko Kredt Macet Pada Kendaraan Bermatq Skripst UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015),
h.78,http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/27624/1AMNADY%20FACH
RYZA-FSH.pdf di Unduh tanggal 2 Maret 2016, Pukul 21.17.


http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/27624/1/MUHAMMAD%20FACHRYZA-FSH.pdf
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/27624/1/MUHAMMAD%20FACHRYZA-FSH.pdf

bermotor. Sedagkan penelitian ini berbeda dengan fokus penelitian yang
sudah ada, peneliti lebih fo& terhadagketentuan penerapan uang muka
yang ditetapkan oleh Peraturan Bank Indonesia tahun 281§ harus
diterapkan oleh perusahaparusahaafinance.

2. Skripsi yangdi tulis oleh Andi Ridwansyah Bahar Putra yang berjudul
“Transaksi Jual Beli Kendaraan Melalui Bank Syariah Dengan
Menggunakan AkadMurabahah”. Skripsi ini membahas tentark@nsep
hukum jual beli kendaraan dengan menggunakan akad murabahah,
mengetahui proses transaksi melalui bank dengan rakadbahahserta
menyelesaikan permasalahan dengan cara wanprestasi pada akad
murabahah Dapat disimpulkan bahwda’i Al-Murabahah meryakan
salah satu jual beli pada bank syariah. Untuk memperoleh pembiayaan
pada bank syariah, maka harus membuat surat permohonan pembiayaan
terlebih dahulu atau menulis formulir pada bank syariah. Penanganan atau
penyelesaian nasabah bermasalah dilakukamgah cara musyawarah
mufakat, apabila dengan musyawarah tidak dapat diselesaikan, maka pihak
bank akan melakukan jalur litigaSi.

Persamaan dari yang diteldalam peelitian dahulu adalah sama
sama fokus membahas tentang transaksi jual beli dengan menggunakan
akad murabahah Sedangkan penelitian ini berbeda dengan fokus

penelitian yang sudah ada, peneliti lebih fokus terhaolpksanaan

10 Andi Ridwansyah Bahar PutrdTransaksi Jual Beli Kendaraan Melalui Bank Syariah
Dengan Menggunakan Akad MurabahgBkripsi: Universitas Hasanuddin Makassar, 2013), h.9,
http://repository.unhas.ac.id/handle/123456789/5964?showdfullnduh tanggal 2 Maret 2016,
Pukul 22.17.


http://repository.unhas.ac.id/handle/123456789/5964?show=full
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pembiayaanmurabahahyang dilakukan WOM finance cabang Mataram
danketentuan penerapan uang muka yang ditetapkan oleh Peraturan Bank
Indonesia tahun 2015 yang harus diterapkan oleh peruspbasahaan
finance.

3. Skripsi yang di tulis oleh Apriantyang berjudul“Strategi Pemasaran
Pembiayaan Murabahah Dalam Menarik Minat Nasabah Untuk
Mengajukan Pembiayaan (Studi di PT. Al ljarah Indonesia Finance
Cabang Mataram)"Skripsi ini membahas tentang strategi pemasaran yang
dilakukan oleh PT. ljarah Finance dalam mengangkan produk
pembiayaamurabahah'*

Persamaan dari yang diteliti oleh peneliti terdahulu adalata-sa
sama membahas mengenai objek yang ditglitu mengenai pembiayaan
murabahahuntuk kendaraan bermotor. Sedangkan penelitian ini berbeda
dengan penelitian dahulu, peneliti lebih fokus terhadagtentuan
penerapan uang muka yang ditetapkan oleh Peraturan Bank Indonesia
tahun 2015 yang harus diterapkan oleh perusapaarsahaan finance.

F. Kerangka Teoritik
Kerangka teoritik merupakan perspektif teoritik yangecara
paradigmatik dipakai untuk menegaskan dan menguraikan relevansi teoritik

dari teoriteori terpilih dengan fokus yang sedang ditéfitMenurut peneliti,

1 Apriantini, “Strategi Pemasaran Pembiayaan Murabahah Dalam Menarik Minat Nasabah
Untuk Mengajukan Pembiayaan (Studi di PT. Al ljarah Indonesia Finance Cabang Mdtaram)
(Skripsi: IAIN Mataram, 2014), h.11.

12 Miftahul Huda, dkk,Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syari'ah Dan Ekonomi Islam
(Mataram: IAIN Mataram, 2015), h. 20.
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kerangka teori ini lebih kepada rincian tetmori yang dipilih serta dianalisa
sendiri secardaik, kritis, dan logis oleh peritel
1. Pengertian Perusahaan Finance

Perusahaan finance merupakan perusahaan yang bergerak pada
bidang pembiayaanPerusahaapembiayaan dibedakan dengan lembaga
pembiayaan dari segi jenis kegiatan usaha yang boleh diakyé.
Bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor
84/PMK.012/2006 tentang perusahaan pembiayaan disebutkan bahwa
Perusahaan Pembiayaan adalah badan usaha dari luar Bank dan Lembaga
Keuangan Bukan Bank yang khusus didirikan untuk melakulkegratan
yang termasuk dalam bidang usaha lembaga pembiadyaan.

Seperti halnya denganeldutusan Mnteri Keuangansebelumnya
bahwa kegiatan usaha perusahaan pembiayaan terdiri dari empat hal, yaitu:
sewa guna usaha, anjak piutang, usaha kartu kredit, dahigyan
konsumen.

a. Sewa guna usah#&ésing adalah kegiatan pembiayaan dalam bentuk
penyediaan barang modal baik secara sewa guna usaha dengan hak
opsi (finance lease) maupun sewguna usaha tanpa hak ops
(operating leasedintuk digunakan oleh penyewa guosaha (lessee)
selama jangka waktu tertentu berdasarkan pembiayaan secara

angsuran

13 Abdul Ghofur AnshoriPenerapan Prinsip Syariah Dalam Lembaga Keuangan Lembaga
Pembiayaan dan Perusahaan Pembiay@éngyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 138.
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b. Anjak piutang (factoring) adalah kegiatan pembiayaan dalam bentuk
pembelian piutang dagang jangka pendek suatu perusahaan berikut
pengurusan piutang tersebut.

c. Pembiayaan konsumen (consumer finance) adalah kegiatan
pembiayaan untuk pengadaan barang berdasarkan kebutuhan
konsumen dengan pembayaran secara angsuran.

d. Usaha kartu kredit (credit card) adalah kegiatan pembiayaan untuk
pembelian barang atau jasa dengan mengguraiankredit™*

WOM Finance adalah perusahaanenbiayaan konsumen
(consumer finance), yang melakukan kegiatan pembiayaan dalam bentuk
pengadaan barandengan jaminan BPKBsehingga dapat memenuhi
kebutuhan konsumeman konsumen membayarnya secara angsuran.
WOM Finance sudah memiliki banyak cabang di seluruh Indonesia,
dengan banyakiya cabangyang ddirikan oleh WOM Financebisa
membuat perusahaan semakin berkembdag mudah dikenal oleh
masyarakat pada umumnya

Harus diakui bahwa struktur sistem keuangan di Indonesia hingga
saat ini masih didominasi oleh perbankan, perlahan geliat pasar keuangan
di bidang pasar modal secara perlahan juga ikut meningkat seiring dengan
meningkatnya pasar keuangan. Menurut data DSN MUI pada tahun 2008
terdapat 11 perusahaan pembiayaan syariah di Indonesia, yaitu PT Federal

Internasional Finance, PT Semesta Citra Dana, PT Mandala Multifinance,

% Ibid., h. 139.
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Tbk., PT Wahana Ottomitra Multiartha, Tbk., PT Amanah Finance, PT
Fortuna Multifinance, PT Trust Finance Indonesia, Tbk., PT Capitalinc
Finance, PT Aljarah Indonesia Finance, PT Trimamas Finance, PT Nusa
Surya Ciptadan&
2. Pengertian Pembiayaan

Istilah pembiayaan pada intinya berdrtBelieve | Trust, “saya
percaya” atau “saya menaruh kepercaydirenurut UndangJndang
Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, pembiayaan adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yandibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau badf hasil.

Pengertian lain dari pembiayaan, berdasarkan Pasal 1 Ayat 12 UU
No. 10 Tahun 1998 dan UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalarbata hasif®

15 Andri SoemitraBank dan Lembaga Keuangan Syar{@hkarta: Kencana, 2010), h.348.

16 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzdslamic Financial Management: Teori,
Konsep dan Aplikasi: Panduan Praktis Untuk Lembaga Keuangan, nasabah, Praktisi, dan
Mahasiswa(Jakarta: PTRajaGrafindo Persada, 2008), h. 3.

" Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainrjakarta: PT RajaGrafindo Persada, Cet.8
Edisi Revisi, 2008), h. 96.

® Fathurrahman DjamilPenyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Sysdakarta:

Sinar Grafika, 2012);. 65.
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Pembiayaanmurabahah yaitu pembiayaan berupa talangan dana
yang dibutuhkan nasabah untuk membeli suatu barang dengan kewajiban
mengembalikan talangan dana tersebut seluruhnya ditambah margin
keuntungan bank pada waktu jatuh tempo. Bamkmperoleh margin
keuntungan berupa selisih harga beli dari pemasok dengan harga jual bel

bank kepada nasab&h.

Berdasarkan ketentuan Pasal 9 PBI No. 8/21/PBI/2006 tentang
Kualitas Aktiva Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syah sebagaimana diubah dengan PBI No.
9/9/PBI1/2007 dan PBI No. 10/24/PBI/2008, kualitas pembiayaan dinilai

berdasarkan aspelspek:

a. Prospek usaha
b. Kinerja (Performancgnasabah

c. Kemampuan membayar/ kemampuan menyerahkan barang pesanan.

Atas dasar penilaian aspekpek terseli, kualitas pembiayaan
yang ditetapkan menjadi 5 (lima) golongan yaitu lancar, dalam perhatian

khusus, kurang lancar, diragukan, dan m&tet.

106

19 Wirdyaningsih, dkk,Bank dan Asuransi Islam Di Indonesidakarta: Kencana, 2005), h.

2 FathurrahmarPenyelesaian Pembiayaam 66.
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3. Jual Beli Murabahah
a. PengertianMurabahah
Murabahahadalah akad jual beli atas suatu barang, dengan harga
yang disepakati antara penjual dan pembeli, setelah sebelumnya
penjual menyebutkan dengan sebenarnya harga perolehan atas barang
tersebut dan besarnya keuntungan yang diperolefinya.
b. Rukun dan SyaratMurabahah
1. RukunMurabahah
a) Ba'iu (penjual)
b) Musytari(pembeli)
c) Mabi' (barang yang diperjualbelikan)
d) Tsaman(harga barang)
e) ljab gabul(pernyataan serah terinfa)
2. SyaratMurabahah
a) Penjual membetahu biaya modal kepada nasabah
b) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang
diharapkan
c) Kontrak harus bebas dari riba
d) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat

atas barang sesudah pembelian

2L Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzé|amic Financial Management: Teori,
Konsep dan Aplikasi: Panduan Praktis Untuk Lembaga Keuangan, nasabah, Praktisi, dan
Mahasiswag(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 145.

% Ibid., h. 147.
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e) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.
Secara prinsip, jika syarat dalam (a), (d), atau (e) tidak

dipenuhi, pembeli memiliki pilihan:

a) Melanjutkan pembelian seperti apa adanya.

b) Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidak setujuan atas
barang yang dijual

c) Membatalkan kontrak®

c. Pembebanan Harga JuaMurabahah

Adiwarman Karim (2007) menjelaskan tentang pendapat para
ulama mazhab mengenai biaya apa saja yang dapat dibebankan kepada
harga jual barang, yaitu: (1) Ulama mazhab Maliki membolehkan
biayabiaya yang langsung terkait dengan transaksi jual beli itu dan
biayabiaya yang tidak langsung terkait dengan transaksi jual beli itu
dan biaya-biaya yang tidak langsung terkait dengan transaksi tersebut,
namun memberikan nilai tambah pada barang ituJ{@ma mazhab
Syafi'i membolehkan adanya pembebanan biaigga yang secara
umum timbul dalam suatu transaksi jual beli kecuali biaya tenaga
kerjanya sendiri karena komponen ini termasuk dalam keuntungannya,
(3) Ulama mazhab Hanafi membolehkan adanya pembebanan biaya
biaya yang secara umum timbul dalam suatu transaksp@li, namun

mereka tidak membolehkan biag@aya yang memang semestinya

% Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah Dari Teori Ke Pkiik, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), h. 102.
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dikerjakan oleh si penjual; dan (4Ylama mazhab Hambali
berpendapat bahwa semua biaya langsung maupun tidak langsung
dapat dibebankan pada harga jual selama ioaym itu harus
dibayarkan kepada pihak ketiga dan akan menambah nilai barang yang
dijual.?*

Secara ringkas, dapat dikatakan bahwa keempat mazhab
membolehkan pembebanan biaya langsung yang harus dibayarkan
kepada pihak ketiga. Keempat mazhab sepakat tidak membolehkan
pembebanan biaya langsung yang berkaitan dengan pekerjaan yang
memang semestinya dilakukan penjual maupun biaya langsung yang
berkaitan dengan halal yang berguna.

4. Uang Muka Pembiayaan Sepeda MotorMenurut Peraturan Bank
Indonesia Nomor. 17/10/PBI1/2015
MenurutPasal 18nengenai ang mukagpembiayaan sepeda motor
yang diterapkan dalameraturan Bank Indonesia Nomor. 17/10/PBI/2015
yaitu: uang muka yang harus dipenuhi oleh debitur atau nasabah dalam
rangka KKB atau KKB Syariah ditetapkan sebagai berikut:
a. Paing rendah 20% (dua puluh persen) untuk pembelian kendaraan
bermotor roda dua.
b. Paling rendah 20% (dua puluh persen) untuk pembelian kendaraan
bermotor roda tiga atau lebih untuk keperluan produktif apabila

memenuhi salah satu syarat sebagai berikut:

* Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangar(Jakarta: PT

RajaGrafindo Persada, 2007), h. 114.
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1. Merup&an kendaraan yang memiliki izin untuk angkutan orang
atau barang yangldluarkan oleh pihak berwenaragau

2. diajukan oleh perorangan atau badan hukum yang memiliki izin
usaha tertentu yang dikeluarkan oleh pihak berwenang dan
digunakan untuk mendukunggiatan operasional dari usaha yang
dimilikinya; dan

c. Paling rendah 25% (dua puluh lima persen) untuk pembelian
kendaraan bermotor roda tiga atau lebih yang tidak memenuhi

persyaratan sebagaimana dimaksud dalam huruf b.

Menurut Pasal 19 mengenang mukapembiayaan sepeda motor
yang diterapkan dalafmeraturan Bank Indonesia Nomor. 17/10/PBI/2015

yaitu:

(1) Ketentuan mengenai Uang Muka sebagaimana dimaksud dalam Pasal
18 berlaku apabila Bank memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. Rasio Kredit atau Pembiayaanrimasalah dari total Kredit atau
Pembiayaan secara bruto (gnossrang dari 5% (lima perseman
b. Rasio KKB atau KKB Syariah bermasalah dari total KKB atau
KKB Syariah secara bruto (gross) kurang dari 5% (lima persen).
(2) Penghitungan rasio Kredit atau Penybi@an bermasalah dan rasio
KKB atau KKB Syariah bermasalah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) didasarkan pada laporan bulanan Bank Umum atau laporan bulanan

Bank Umum Syariah periode 2 (dua) bulan sebelumnya.
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Sedangkan menurut Pasal 20 mengerangumuka pmbiayaan
sepeda motor yang diterapkan dalam Peraturan Batdnesia Nomor.
17/10/PBI/2015yaitu: Bagi Bank yang tidak memenuhi persyaratan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 maka Uang Muka yang harus
dipenuhi oleh debitur atau nasabah dalam rangka K8 IKKB Syariah

ditetapkan sebagai berikut:

a. Paling rendah 25% (dua puluh lima persen) untuk pembelian
kendaraan bermotor roda dua,

b. Paling rendah 20% (dua puluh persen) untuk pembelian kendaraan
bermotor roda tiga atau lebih untuk keperluan produ&phfbila
memenuhi salah satu syarat sebagai berikut:

1. Merupakan kendaraan yang memiliki izin untuk angkutan orang
atau barang yangk#luarkan oleh pihak berwenaragau

2. Diajukan oleh perorangan atau badan hukum yang memiliki izin
usaha tertentu yanglikeluarkan oleh pihak berwenang dan
digunakan untuk mendukung kegiatan operasional dari usaha yang
dimilikinya, dan

c. Paling rendah 30% (tiga puluh persen) untuk pembelian kendaraan
bermotor roda tiga atau lebih yang tidak memenuhi persyaratan
sebagaimanaimhaksud dalam huruf &

PerihalPeraturan Bank Indonesia tahun 2@é&&ebut perusahaan

pembiayaanyang mengalami kredit bermasalah kurang dari \&&jib

% peraturan Bank Indonesia No. 17/10/PBI/2015 Tanggal 18 Juni 2015.
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menerapkan persentase uang muktuk kredit kendaraan bermotor baik
itu pembiayaan syah atau purpembiayaan konvensionabalah satu
perusahaan pdmayaan yang wajib menerapkan persentase uang muka
tersebutadalah perusahaan WOM Finance cabang Mataram

PT. WOM Finance cabang Mataramengalami penurunakredit
bermasalalyaitu kurang dari 39%4° Oleh karena itu, WOM Finance wajib
menerapkan kebijakan terseb&ebelum aturan itu berlaku, jumlah DP
(down payment25 perserdari total harga motor dan sekarang (@Bwn
paymenft sepeda motor 20% dari total harga mot®erihal kebijakan
tahun 2015membuatcabang Mataram mengalami lonjakan penjualan
yang sangat drastis dibandingkan dengan tahun sebelubalan total
penjualan tersebut, yang semakin mengalami lonjgdamualanadalah
pembiayaan konvensionatedangkanpembiayaan syariahkontribusi
penjualannya semakin menurun.

G. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Untuk memperolen data, informasi dan temtemuan
sehubungan dengan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif, dengan alasan bahwa pendekatan ini lebih mendekzd&e
tujuan yang dicapai oleh peneliti, karena peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk melihat peristiwa yang terjadi. Pendekatan kualitatif ini

berusaha mengungkapkan berbagai keunikan yang terdappat dari individu,

% Hari Adhy RahmantoWawancara PT Wom Finance Cabang Mataram, Tanggal 28 Juni
2016.
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kelompok, masyarakat, dan atau organisasi dalam kehidupan kahari-
secara menyeluruh, rinci, dan dapat dipertanggawgbkan secara
ilmiah.*’

Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek pehigan misalnya prilaku, persepsi, motivasi, dll.,
dengan cara deskripsi dalam bentuk Kkattr dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah?® Dengan demikian, dengan menggunakan metode yang bersifat
kualitatif, peneliti hanya menggunakan data yang bersifat atau berupa
ucapan dan perilaku dari orangang yang akan diteliti.

2. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti pada lokasi penelitian berperan sebagai
instrumen kunci, karena ia menjadi segalanya dal@selkruhan di
lapangan. Kehadiran peneliti bukan ditujukan untuk mempengaruhi
subyek penelitian, tetapi untuk mendapatkan informasi yang akurat.

Sebagai upaya menciptakan hubungan keakraban dengan calon
informan, maka terlebih dahulu mengadakan kunjungangah
mengadakan observasi dan pemantauan di lokasi penelitian. Sebagai
langkah awal yang harus ditempuh dalam mengurus surat izin penelitian

dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan yang diharapkan.

" Bahrun SukidinMetode Penelitian Kualitatif Persfektif Mik{dakarta: Insan Cendikiawan,
2002), h. 2.

% | exy J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatiiBandung: PT Remaja RosdaKarya,
2010), h. 6.
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Kehadiran peneliti sebagaimana dijelaskan sebelumnya adalah
berperan untuk mendapatkan data. Oleh karena itu, peneliti berusaha
secara langsung untuk melibatkan diri dalam obyek penelitian, dalam hal
ini kehadiran peneliti di lapangan bukan bertujuan untognilai,
mempengaruhi subyek penelitian atau memanipulasi data dan informasi,
tetapi lebih pada usaha untuk mengetahui pelaksanaan pembiayaan
murabahah dan kendala yang dihadapi oleh PT. Wihénce pasca

Peraturan Bank Indonesia Nomor. 17/10/PBI1/2015.

. Sumber dan Jenis Data

Sumber data dimana dalam penelitian ini subyeknya adalah
darimana dataata diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner
atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut
responden, yaitu orang yang merespon ataenjawab pertanyaan
perrtanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.

a. Data Primer
Sumber utama yang dijadikan bahan penelitian dalam penulisan skripsi
ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi tentang pembiayaan
sepeda motor pada PT. WahaOttomitra Multiartha Tbk. (Wom)
Finance Daerah Cakranegara Cabang Mataram

b. Data Sekunder
Sumber kedua sebagai penunjang skripsi ini berasal daridaukw
artikelartikel karya ilmiah maupun data-data yang diterbitkan oleh

pemerintah atau instansi nayang ada kaitannya dengan skripsi ini.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan standar data yang ditet&pkan.

Adapun metode yang dipergunakan dalam pengumpulan data yang
terkait dengan bahasan dalam penelitian ini adalah metode observasi,
metode wawancara dan metode dokumentasi.

a. Observasi
Observasi adah metode yang digunakan untuk mengumpulkan

data yang berhubungan dengan situasi dan kondisi maupun pada jenis
kegiatan atau peristiwa tertentu yang dapat memberikan informasi dan
pandangan yang benbenar bergund’ Pendapat lain menyatakan
bahwa observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis
gejalagejala yang diselidiki*

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa observasi

merupakan aktivitas penting sebelum melakukan penelitiareliiten
melakukan pengamatan serta mengumpulkan data sesuai dengan

situasi dan kondisi yang ada pada perusahaan tersebut dan mencatat

% Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Bandung: CV. Alfabeta,
Cet 7, 2009), h. 224.

30 Lexy J.Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), h. 128

31 Khalid Narbuko dan Abu AhmadiVletodologi Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara,
2002), h. 70.
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secara sistematis gejatgejala yang diselidiki, baik secara langsung
maupun tidak langsung.
Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang terwawancara memberikan jawaban
atas pertanyaan tersebfat.

Wawancara adalah pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan baik yang spontanitas, terstruktur dan tidak terstruktur yang
didasarkan pada tujudojuan penelitian. Kegiatan wawancara
bertujuan untuk mengkonstruksi mengenai orang, masyarakat,
lembaga, kejadian, perilaku, kegiatan, motivasi, harapan, tuntutan, dan
seterusnyd®

Wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara
terstruktur akan tetapi peneliti juga akan mengajukan pertanyaan
secara spontanitagka hal tersebutdibutuhkan Dimana, dalam
wawancara terstruktur ini peneliti membuat keranggdanyaan yang
tepat sesuai dengan permasalahan yang ada dalam konteks penelitian
dan untuk mengetahui apa yang belum diketahui oleh peneliti.
Sedangkan pertanyaan secara spontanitas ini dilakukan ajesjaith
pemahaman yang tidak diketahui olgieneliti saat melakukan

wawancara secara terstruktur.

32| exy, Penelitian Kualitatif h. 186
% Baiq El Badriati dkkPedoman Praktikum Penulisan Skrifigiataram: IAIN Mataram,

2015), h.23.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya bdvarajg
tertulis Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki bendd&enda tertulis seperti bulauku, majalah,
dokumen, peraturaperaturan, notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainyd?

Metode ini sebagai bahan pelengkap dari metode observasi dan
metode wawancara, maksudnya yaitu untuk mencari informasi dari
dokumendokumen yang diperoleh pada PT Wahana Ottomitra
Multiartha Tbk. (WOM) Finance tentang analisis pembiayaan
murabahah pasca Peraturan Bank Indondsiaor. 17/10/PBI/2015
Adapun data yang ingin dikumpulkan melalui metode dokumentasi ini
adalah data tentang gambaran umum lokasi penelitian, yaitu catatan
mengenai sejarah berdirinya PT Wom Finance, keadaan pegawai dan
karyawan, sarana dan prasarana, struktur organisasi.

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu pencarian gu-dalam
data, yaitu perilaku yang muncul, objek-objek, atau badagetahuana(
body of knowledge Sekali suatu pola itu diidentifikasi, pola itu
diinterpretasi ke dalam istilalstilah teori sosial atau latar di mana teori
sosial itu terjadi. Peneliti kualitatif pindah dari deskripsi peristiwa historis

atau latar saal ke interpretasi maknanya yang lebih umum. Analisis data

34 Suharsimi ArikuntoProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Praktbk 135.
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mencakup menguji, menyortir, mengategorikan, mengevaluasi,
membandingkan, mensintesiskan, dan merenungkan data yang direkam
juga meninjau kembali data mentah dan terekam.

Analisis data merupakabagian yang tidak bisa ditinggalkan,
karena dengan analisa, data yang diperoleh akan memberi arti yang
berguna dengan memecahkan masalah, data yang terkumpul selama
peneliti melakukan penelitian perlu dianalisa dengan baik dan diterapkan
dalam bentulgambaran kat&ata dan langkaltangkah tersebut sehingga
dapat dipahami.

Pada saat proses pengumpulan data di lapangan sudah selesai,
selanjutnya peneliti melakukan pemilihpamilihan terhadap data yang
bersifat kualitatif tersebut, yaitu data yang berkptakata atau tindakan
yang didapatkan dari informan pada waktu pengumpulan data. Jadi, data-
data yang dituangkan dalam bentuk Wedta atau pengorganisasian dan
mergarahkan data ke dalam pola dggri dan satuan bagian dasar
sehingga dapat ditemukam tema dan dapat dirumuskan, rumusan masalah
yang diteliti dan membedakan data guna memudahkan dalam
menganalisis.

Dalam menganalisis data tersebut peneliti menggunakan analisis
deskriptif dengan menggambarkan dan menginterpretasikan data dan
temuantemuan yang peneliti peroleh dilapangan serta faka yang

ada.

h. 229

* Rulam AhmadiMetodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: ArRuzz Media, 2014),



27

6. Validitas Data
Validitas data merupakan usaha yangakukan peneliti untuk
membuktikan apa yang telah diamati dalam penelitian tersebut sesuai
dengan keadaan yang sesungguhnya. Oleh karena itu, untuk memperoleh
data yang valid dilakukan beberapa usaha yaitu:
a. Memperpanjang Kehadiran Penelitian
Perpanjanganni dilakukan sampai pengumpulan data dianggap
cukup. Selain itu dalam memenuhi kecukupan referensi peneliti
menggunakan dokumen atau catatatatan penting yang ada
kaitannya dengan fokus penelitian. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui ada kesesuaian eatalata dengan kesimpulan hasil
penelitian.
b. Pemeriksaan Teman Sejawat
Pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi, dilakukan dengan cara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi dengan rekaekan sejawat. Dan bertujuamntuk
memperoleh kritikan dan pernyataan yang tajam atas hasil yang telah
didapatkan sehingga dapat menuju ketingkat kepercayaan dan
kebenaran dari data hasil penelitin.
H. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab yang akan maasbhaatu

persatu sehingga masalah yang terdapat di dalamnya menjadi jelas.

36 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakkek 75.
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BAB I, Pendahuluan. Dimana pada bagian ini akan diuraikan situasi
dan kondisi yang menarik perhatian peneliti sehingga menemukan
permasalahan dan membentuk judul penelitian, sgrart dan manfaat yang
akan di peroleh dalam melakukan penelitian yang di uraikan dengan
merumuskan metode penelitian.

BAB II, Paparan Data dan Temyaskan memuat pemaparan data
yang ditemukan selama penelitian berlangsuxdppun temuan dan paparan
data tersebutntara lain tentang gambaran umum lokasi peneliyang
meliputi sejarahperusahaanvisi misi perusahaan, struktur organisasi, serta
praktek pembiayaamurabahahyang di dapatkan dari berbagai sumber, yaitu
mula dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, foto dan lain sebagainya secara
langsung mulai dari pelaksanaan serta kendala yang dihadapi pada perusahaan
PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. (WONFnance Daerah Cakranegara
Cabang Mataram.

BAB lll, Pembahasan yang menjelaskan tentamajisispembiayaan
murabahah secara umum sertmalisisuang muka pembiayaan sepeda motor
menurut Peraturan Bank indonesia.

BAB IV, Penutup yang memuat mengenai kgsillan penelitian dari
pembahasan dan memuat saran kepada perusahaan PT Wahana Ottomitra

Multiartha Tbk. (WOM) Finance Daerah Cakranegara Cabang Mataram.
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BAB Il

PAPARAN DATA DAN TEMUAN

A. Gambaran Umum
1. SejarahPerusahaan PT. WOM Finance Cabang Mataram
PT. Wahana Ottomitra Multiarthamerupakan perusahaan
pembiayaan sepeda oo yang terkemuka di Indonesi®T. Wahana
Ottomitra Multiarthamendirikan cabang di Kota Matarapada tahun
2006 untukpembiayaarpembelian kendaraan motdan untukpinjaman
dana tunaidengan jaminanBPKB Motor atau BPKB Mobil. WOM
Finance terletak di Jalan Pejanggik No. 27b Cakranegara Kota Mataram.
Selain cabangnya yang berlokasi di Kota Mataram, WOM Finance juga
menbuka cabang diSelongpada tahun 2009Masingmasing cabang
memiliki area tersendiri untuk memudahkan konsumen saat melakukan
transaksi awal, dimana area selong terdiri dari Lombok Tengah dan
Lombok Timur, sedangkan area Mataram terdiri dari Mataram, Lombok
Utara, hingga bagian Lombok Barat. Dan pembiayaan Syaladdim
pembelian kendaraan motdu sendiri mula di operasikan pada tahun
2013%
2. Sarana dan Kondisi Fisik
PT. WOM Finance Cabang Mataram merupakan lembaga yang

bergerak pada bidang pembiayaan, lokasinya terletak di Jalan Pejanggik

3" Hari Adhy RahmantoWwawancara PT. WOMFinance Cabang Mataram, Tanggal 28 Juni
2016.
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No. 27b Cakranegara Kota Madan. Jika dilihat dari letak geografisnya,
bangunan PT. WOM Finance Cabang Mataram terletak pada:

» Sebelah Timur : Bank Muamalat

» Sebelah Barat : ATM BNI

» Sebelah Utara :Jalan Raya daRertokoan

» Sebelah Selatan : Hotel Ratih

Sedangkan kondisi fisik PT. WOFMnance Cabang Mataram yaitu

memiliki dua lantai, adapun kondisi fisiknya yaitu sebagai berikut:

1. Lantai | terdiri dar ruang operation back office, BO2 staff (loandoc),
BO2 staff (custody bpkistaff), BO1 staff (finance), BDstaff (ga &
admin personel st, branch operation hegdoack office spvfront
officespy customor servicedanteller.

2. Lantai Il terdiri dari ruangbranch head branch credit head
marketing collection spybranchremedialheadandbranchrecovery
head®®

3. Visi dan Misi Perusahaan Wom Finance

Adapun visi dan misi PT. WOM Finanadalah:

a. Visi
Visi PT. Wahana Ottomitra Multiartha@bk adalah menjadi salah satu
perusahaan pembiayaan konsumen terbaik di Indonesia dengan

menerapkan tata kelola perusahaan.

** Dokumentasi PT. WOM Finance Cabang Mataram, Tanggal 25 Juni 2016
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b. Misi
1. Mengutamakakepuasan pelanggan dan mitra kerja lainnya.
2. Mengembankpn dan menperluas jaringan usaha, terutama di
daerah potensial.
3. Beroperasi dengan prinsip kehhstian.

4. Mengoptimalkan kinerja perusahaan.

Dari visi dan misi tersebutPT. Wahana Ottomia Multiartha cabang
Matarammemiliki tujuanuntuk neningkatkanpelayanan yantgbih baik
lagi kepada konsumen, membuat prognarmogram dalam strategi
pemasaralyang bisa menarik hati konsumen dan terpentegercayaan
konsumen tetap terjagaserta menjagahubungan baik dengan para

pelangganian para mitra yang bekerjasama dengan perusahaari’kami

4. Struktur Organisasi
Struktur organisasi PT Wahana Ottomitra Multartha, Tbk adalah
berbentuk garisdan pada manajemen puncak telah dilakukan penataan
fungsi dan peran kerja yang lebih koordinatifpaya ini diikuti pula
dengan berbagai penyempurnaan struktur organisasi perusahaan.
Penyempurnaan tata laksana organisasi perusahaan ini dijabarkan melalui
penyederhanaan maupun peningkatan status, fungsi, dan tanggabg

Hal ini dapat dilihat pada bagan struktur organisasi di bawdf ini:

39 Hari Adhy RahmantoWawancara PT. WOM Finance Cabang Mataram, Tanggal 28 Juni
2016.
* Dokumentasi PT. WOM Finance Cabang Mataraanggal 25uni 2016.
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STRUKTUR ORGANISASI PT. WOM FINANCE CABANG MATARAM

| Branch Head I

A 4 A\ 4

( .
BranchMarketing BranchCredit BranchCollection BranchOperation
Head(masing Head Head Head

masing devisi)

|
! ! v

y A [ Adm. Collection ][ Cs ][ Teller ][ Satpam]

v [Adm. Credit] CreditAnaIis]
b y A 4
| Collector I | OB I
A 4

CMO
[ BackOffice Spv ]

NamaNama Daftar KaryawaRT.WOM Finance Cabang Mataram

NO NAMA JABATAN
1 | R Hari Adhy Rahmanto | Branch Head
2 | Ni Luh Putu Dewi P. Back Office Spv
3 | Ziaulhaq Branch Marketing Head NB
4 | | Wayan Sudarta Branch Marketing Head Motorkd
5 | Rully Dwi Seftiawan Branch Marketing Head Mobilkuy
6 | | Putu Ngurah Dian D.Y | Branch Marketing HeadB
7 | Sang Madé&umiartha Branch Collection Head
8 | Didiet Prasetyo S Branch Operation Head
9 | Robby Cahya K Branch Credit Head
10 | Rafika Septa Yunida Branch Credit Head
8 | Heru Kusnadi Credit Analis
9 | Windy Dwi Cahya Admin Collection
10 | Baiq Lisa Mayasari P. | Admin Kredit
11 | Rini Budi Utami Custumor Service
12 | Zohratul Aini Teller
13 | Wayan Suarsana Collecor
14 | 1 Made Lagas Collecor




15 | I Nengah Kartha Collecor

16 | I Nyoman Patra Collecor

17 || Gede Budiartha Collecor

18 | Tu Bagus Gangga P. Collecor

19 | | Made Budhi Dharma | Collecor

20 | Firman Dhani Purnama | Collecor

21 | Muhammad Najib Collecoor

22 | I Wayan Donny S. Collecor

23 | Made Budi Dwi Artana | Collecor

24 | | Ketut Rai Anom H Credit Marketing Officer
25 | Okky Toyrano Credit Marketing Officer
26 | Ryolrawan Credit Marketing Officer
27 | Gede Hendra Satriawan| Credit Marketing Officer
28 | Nawisin Credit Marketing Officer
29 | Darsah Credit Marketing Officer
30 | Hafazul Islam Credit Marketing Officer
31 | Opan Ahmadi Credit Marketing Officer
32 | Mahdan Credit Marketing Officer
33 | Wawan Samudra Credit Marketing Officer
34 | | Made Suriadi Credit Marketing Officer
35 | Sutarman Credit Marketing Officer
36 | Wayan Andreyana Credit Marketing Officer
37 | Muhamad Rivaldy A. Credit Marketing Officer
38 | | KetutIndro Pranata Credit Marketing Officer
39 | Jannah Jaya Abdi Credit Marketing Officer
40 | Rizal Credit Marketing Officer
41 | Is Aprianti Credit Marketing Officer
42 | Baiq Ita Fitrianingsih Credit Marketing Officer
43 | Samsul Watoni Security

44 | Ibnu Rizal Office Boy

33

Berdasarkan struktur organisasi diatamsingmasing jabatadainnya
terdiri dari 1 orangterdiri 4 branch marketing head, 11 colector, dan 19 credit
marketing officer. Sedangkangb description atau uraian tugasri masing

masing bagian adala®bagai berikut:
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1. BH (Branch Head)

Branch headmemiliki tugas untuk mencapai profit perusahaan,
perencanaan dalam pencapaian target marketing, collection, operation dan
credit mengontrol pencapaian daily pada tiap dewisgengembangkan
kemampuan main power yang dibawahi, serta menjalin dan menjaga
komunikasi dan hubungan baik dengan main dealer.

2. Branch Marketing Head

Branch marketing head pada masmgsing divisi memiliki tugas
untuk mencari aplikasi konsumen baru serta menjalin dan menjaga
hubungan kerjasamgang baik dengan pihak supplier/dealer kendaraan
bermotor. Marketing head juga bertugas urdgekatau review kembahasil
survey yang telah dilakukan oleredit marketing officer

3. Administrasi Kredit

Memiliki tugas untuk nmenerima order atau pooling order pengajuan
aplikasi pembiayaan dari dealer secara langsareglit marketing offter
(CMO), branch marketing head (BMH) yang sedang ada di ddaieker,
dan customer service (CS) WOM Financeapdate log boolpenerimaan
order masuk / order in atas pengajuan aplikasi pembiayaan.

4. Credit Marketing Officer (CMO)

Memiliki tugas untuk relakukan proses survey dan verifikasi ke
pemohon meminta kelengkapan dokumen persyaratan kredit ke pemohon
mengisi dan melengkaporm PPKSA(Permohonan Pembelian Kendaraan

Secara Angsuranjnelakukan wawancara kepada pemohon atau konsumen
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menelaskan mengenai perjanjian kredédn pembiayaakepada konsumen
meminta tanda tangan perjanjian kredit (PK) yangdidmlammap aplikasi

ke pemohon, pasangan dan penjamialakukancek lingkungan ke rumah
pemohon, ranyerahkan map aplikasi pembiayaan beserta dokumen
persyaratan kredit dan form survey report yang telah diisi dengan lengkap ke
branch marketing head (BMH) maksimal H+1 setelddkukan survey ke

pemohon.

. Branch Credit Head

Memiliki tugas untuk remeriksa kelegkapan pasign formulirformulir di
dalam map aplikasi dan kelengkapan dokumen-dokumen persyaratan kredit

(apakah sudah lengkap atau ada yang belum lengkap).

. Branch Collection Head

Memiliki tugas untuk memberikan bimbingan, pelatihan serta mengevaluasi
kinerja bawahannya, mengkoordinir pelaksanaan ttugges remedial dan
kolektor, membuat rencana kerja tim kolektor untuk merencanakan dan
melaksanakan strategi dalam penyelesaian piutang bermasalah.

. Branch Operation Head

Memiliki tugas untuk mengkoordinir yang ada dibawahnya, baik itu dari
segi pelaksanaan serta mengawasi seluruh kegiatan operasional.

. CA (Credit Analyst)

Memiliki tugas untuk menganalisa aplikasi kresisuai dengan ketentuan
SKb persyaratan pembiayaan konsumen yang bedakunelakukan proses

screening map aplikasi termasuk melakukan cek kelengkapan
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9. Back OfficeSpv
Memiliki tugas untukmelakukan proses verifikasi atas penerima kendaraan
konsumersesuai dengan ketentuan yang berlaku.
10. Administrasi Collection
Memiliki tugas untuk mencatat, mendokumentasikan, input data,
mengadministrasikan semua kegiatan transaksi yang berhubungan dengan
collection, seperti jumlah nasabah yang mempunyai hutang, mitang,
jatuh tempo, dan rekap pembayaran serta laporannya.
11.Collector
Collector bertugas untuk menagih angsuran nasabah yang menunggak,
membuat jadwal kolekting harian, mingguan, dan bulanan, menyiapkan
administrasi yang dibutuhkan. Fungsi utamanya degialah penjemputan
setoran simpanan atau angsuran pembiayaan.
12.CS (Customer Service)
Customer service bertugas untuk menjelaskan kepada konsumen mengenai
produk-produk yang ada pada PT. WOM Finance.
13.Teller
Teller tugasnya adalah memegang uang, dia puot@itas untuk
mengeluarkan dan menerima uang saat peminjaman daaaatau pun
penerimaan setoratari nasababh.
5. Produk-produk Wom Finance
Produkproduk yang dimiliki oleh PT. WOM Finance Cabang

Mataram adalah sebagai berikut:



37

a. Motorku
b. Mobilku
c. NB (New hke)

d. UB (Usel bike)

Produk motorku dan mobilku merupakan suatu jaminan berupa BPKB
yang dilakukan oleh konsumen untuk memperoleh pinjaman Gaugngkan
produk UB merupakan produk pembelian sepeda motor bekas dan produk NB

merupakan produk pembelian sepeda motor Haru.

Berdirinya cabang WOM Finance di Kota Mataram pada tahun 2006
awalnya adalah produk NB (New bikkemudianUB (Used bike).Kedua
produk tersebut merupakan pembelieg@ndaraan dimana WOM finance
bekerjsama dengan dealer dalam pemlimehaotor produk NB (New bike)
dan bekerjasama juga dengan showroom dalam pembelian motor produk UB
(Used bike), kemudian WOM finance Ighng membiayai kendaraan tersebut
secara tunapada perusahaan leasing tersethaik itu dealer atau pun
showroom) dan konsumen membayarnya secara angsuran pada pihak

perusahaan finance

Berkembangnygroduk NB (New bike) dan UB (Used bike) dalam
permintaanyang dilakukan olehkonsumenmembuat perusahaawOM
financemengembangkan usahanya dengemgeluarkaproduk motorku dan

mobilku. Dimana, WOM finance memanfaatkan BPKB motor dan BPKB

#1 Ziaulhag Wawancara PT. WOM Finance Cabang Mataram, Tanggal 24 Juni 2016.



38

mobil yang dimiliki oleh konsumen untuk dijadikan sebagai jaminan dalam
memperolelpinjaman dana tunabari ke empat produk tersebut, produk NB
(New bike) dikembangkan kembali oleh WOM finance dengdsiem
pembiayaan syariah pada tahun 20da&h perkembangan yang diperoleh

dalam pembiayaamurabahakhtersebuhingga saat inmasih sangat lambat.

. Proses Pelaksanaan PembiayaanMurabahah Pada WOM Finance
Daerah Cakranegara Cabang Mataram

PT. WOM Finance memiliki empat macam produk untuk
mengembangkan produk-produk tersebut mdAkaM Financememasarkan
produkproduknya dengan cara menyebarkan brosur, memasang banner
pohon, serta membuat spanduk di sef@pn yang strategis dan mudah
dijangkau oleh masyarak&t.Adapun dua produk (Motorku dan Mobilku)
merupakan produk yang menjaminkan BPKB Motor atau BPKB Mobil untuk
mendapatkan pinjaman dana. Selain itu, WOM Finance memasarkan produk-
produknya dengan maijn kerjasama yang baik dengan masyarakatana
masyarakatbergabung sebagai mitrgang tidak terikat dengan perusahaan.
Tugas masyarakat yang sudah menjadi mitra WOM Finance hanya
merekomendasikan konsumen yang memerlukan pinjaman dana sebagai
modal usaha, biaya pendidikan, renovasi rumah maupun kebutuhan lainnya.
Setelah direkomendasikan kepada perusahaan dan telah mendapatkan
persetujuan (acc) layak atau tidaknya konsumen, maka masyarakat

mendapatkan upah jasa atas rekomendasinya tersebut.

“2 Ziaulhag,Wawancara PT Wom Finance Cabang Mataram, Tanggal 24 20b6.
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WOM Financejuga memiliki produk pembiayaan untuk pembelian
sepeda motoaitu produk motor baru iiew bike) dan motor bekas ysed
bike). Untuk mengembangkan produk tersebut, WOM Finanwnjaln
kerjasama dengan dealdgakr dalam pembelian sepeda motor baerta
bekerjasama dengashowroom dalam pembelian sepeda motor bekKas
Untuk melakukan @mbiayaan kendaraakonsumen mendapatkan informasi
dari brosw yang dsebarkan oleh marketingmarketing dealer yang
meninggalkan kontakada brosuyang bisa di hubungi oleh konsumean
konsumen langsung datangdealer

Pihak perusahaan WOM finance menempatkan maksimal dua orang
CMO (Credit Marketing Officey pada masingnasing perusahaan dealer atau
pun showroonyang sudaimenjalinkerja samaisahadengan WOM finance
Informasi konsumen yang akan dibiayai untuk pembell@ndaraan
didapatkan melalui CM{Credit Marketing Officer WOM finance sendiri,
disanalah tugas CMO untuk menjelaskan prodil (New bike) dalam
pembiayaan syariah dan pembiayaan konvensional. Kemudian konsumen

memilih akan dibiayai menggunakan produk syariah atau konvensional.

“3 Ziaulhag,Wawancara PT Wom Finance Cabang Mataram, Tanggal 24 20b6.
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Proses yang dilakukan athm pengajuan pembiayaakendaraan

bermotor®*
Pemohon Calon Konsumen
A\ 4 \ 4
Dealer WOM Finance
(Melalui PIC Dealer) (Konsumen Walk in ke WOM)

A 4
A 4 A 4

= Credit Marketing Officer(CMO), — ; - -
atau L Administrasi Kredit || CustomeiService

= Marketing head

Proses pengajuan pembiayaamngdilakukan oleh konsumen dengan
caralangsung datang k&/OM finance direkomendasikan oleh karyawan
WOM finance, dan direkomendasikan oleh mitra WOM finanmrupakan
proses dalam menjaminkan BPKB motor atau BPKB mobil untuk
memperoleh pinjaman dana tunai. Sedangkan proses pengajuan dalam
pembelian kendaraan bermotor, konsumen langsung datang ke perusahaan
dealer atau pun showroom. Pada perusahaan dealer tersebut terdapat masing
masing CMO Credit Marketing Officer WOM finance yang akan
menginformasikan kepada perusahaan finance bahwa ada konsumen yang
meminta untuk dibiaya Setelah itu, konsumen akan dijelaskaeh CMO

(Credit Marketing Officer dancustomer service WONhengenai pembiayaan

*4 DokumentasPT. WOM Finance Cabang Matarafranggal 25 Juni 2016.
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syariah dan pembiayaan konvensional, kemudian konsumgmnilih akan di

biayai menggunakapembiayaarkonvensional atapembiayaarsyariah.

Konsumenhanya melengkapi dammenyerahkan persyaratan sesuai
dengansyaratsyarat yandgertera padarosurdalam pengajuan pembiayaan
kendaraan bermotoDimana, persyaratan bagi perorangatalah fotocopy
KTP/domisili suami dan istri, fotocopyakiu keluarga/surat nikah, fotocopy
PBB/rekening listrik, fotocopy slip gaji, dan harus bersedia di survey
Sedangkan bagi perusahaan, persyaratannya adalah fotocopy KTP
direksi/komisaris, fotocopy akte pendirian perusahaan, fotocopy SIUP,
NPWP, TDP fotocopy laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi 3 tahun

terakhir®®

Credit marketing officer (CMO)WOM dapat melakukan survey
apabila aplikasi yang diberikan olehkonsumen sudaHlengkap Setelah
melakukan survey, tim survey WOM berhak untolenentukan apakah
pengajuan konsumen diterima atau ditol#pabila pengajuan diterima,
konsumen memberikan uang muka dan memilih tenor yang di inginkan,
menandatangani akgembiayaaryang telah dipilinsepertiakad pembiayaan
murabahah surat kuasa pembanan jaminan fidusia, surat persetujuan dan
kuasa penarikan kendaraan, surat pernyataan penjamin, permohonan

perolehan fasilitas pembiayaamrabahah pernyataan konsuméh.

“5 Dokumentasi PT. WOM Finance Cabang Mataraanggal 25 Juni 2016.
“ Rini Budi Utamj WawancaraPT. WOM Finance Cabang Mataram, Tanggal 25 Juni 2016.



42

WOM Financeakanmemhuat PO(Purchase Order) ke deal@pabila
tim survey WOM menyatakapengajuan konsumen diterim&etelah PO
diterimaoleh dealer, dealer membuat SO (Sales Omdi®n) mengirim sepeda
motor ke rumah konsumerSetelah itu knsumenmenbayar angsuran
pertama harus datg ke kantor WOMdan untuk angsuraselanjutnya bisa
dilakukanmelalui loket WOM, ATM (BCA, BIlI, Mandiri), loket bank BRI

danAlfamart?’

Perusahaan WOM finance Cabang Mataram melaksanakan
pembiayaamimurabahahpada tahun 2013. Dimana, peratuBank Indonesia
pada tahun 2013mengenaijumlah DP @own payment berlaku untuk
pembiayaan konvensional dan jumlah @Bvwn paymentyaitu 25% dari total
harga kendaraarsedangkanumlah DP (lown paymentdalampembiayaan
syariah tidak terikatlalam peraturan tersebut. |€h karena ituperusahaan

WOM finance menjalankan pembiayaan syariah denganrakeabahah

Kontribusiyang didapatkan dalapembiayaan syariamencapai 30%
pada tahun 2013kan tetapi,setelahperihal Peraturan Bank Indonesia tahun
2015 yang menetapkan bahwa jumlah D#owWn paymentberlaku untuk
pembiayaan syariah dan pembiayaan konvensional membuat kontribusi
penjualansyariah pada perusahaan WOM finance cabang Matseamakin
menurunsehingga saat ini mencapai 5%imlah DP down paymentantara
pembiayaan syariah dan pembiayaan konvensional dalam peraturan Bank

Indonesia tahun 2015 tersebut disamaratakan. Dan jumlatdn payment

*" Rini Budi Utamj WawancaraPT. WOM Financ&abang Mataram, Tanggal 25 Juni 2016.
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yang berlakwaitu 20% dengan syarat perusahaan finance mengalami kredit
bermasalah kurang dari 5%Apabila kredit bermasalah yang diperoleh
perusahaan lebih dari 5%, maka jumlah DBwWn paymentyang berlaku

ditetapkan 25%.

Berikut ini adalah perbandingan persentase penjualan antara
pembiayaan syariah dan pembiayaan konvensseialum adanya perasun
perihal ketentuan uang muka untuk pembiayaan syat&ahpasca peraturan
yang mengatur mengenai ketentuan uang nomikak pembiayaan syariah dan

pembiayaan konvensiondl:

Tabel 1.1.

Data PenjualanSepeda MotorWOM Finance Mataram Tahun 2013
Sebelum Perihal Ketentuan Uang Muka Untuk Pembiayaan Syariah

Periode Penjualan
Syariah Konvensional
Januari 67 Unit 156 Unit
Februari 69 Unit 162 Unit
Maret 57 Unit 133 Unit
April 64 Unit 149 Unit
Mei 75 Unit 176 Unit
2013 Jur.1i 82 Un?t 192Uni't
Juli 78 Unit 182 Unit
Agustus 48 Unit 113 Unit
September] 46 Unit 106 Unit
Oktober 67 Unit 156 Unit
November 74 Unit 173 Unit
Desember 71 Unit 165 Unit
Total Penjualan 798 Unit 15.363 Unit
2661 Unit

“8 Dokumentasi PT. WOM Finance Cabang Mataram, Tanggal 27 Juni 2016.



44

Tabel 1.2.

Data Penjualan Sepeda Motor WOM Finance Mataram Tahun 2014
Pasca Perihal Ketentuan Uang Muka Untuk Pembiayaan Syariah

Periode Penjualan
Syariah Konvensional

Januari 5 Unit 228 Unit
Februari 5 Unit 223 Unit
Maret 5 Unit 223 Unit
April 4 Unit 219 Unit
Mel 5 Unit 232 Unit
Juni 6 Unit 299 Unit
2014 Juli 6 Unit 301 Unit
Agustus 5 Unit 263 Unit
Septembern 5 Unit 235 Unit
Oktober 5 Unit 241 Unit
November 5 Unit 262 Unit
Desember 6 Unit 302 Unit
Total Penjualan fic Unit 3(.)28 Unit

3090 Unit

Tabel 1.3.

Data Penjualan Sepeda Motor WOM Finance Mataram Tahun 2015
Pasca Perihal Ketentuan Uang Muka Untuk Pembiayaan Syariah

Podtae Penjualan
Syariah Konvensional
Januari 14 Unit 266 Unit
Februari 10 Unit 198 Unit
Maret 12 Unit 230 Unit
April 14 Unit 261 Unit
Mei 19 Unit 360 Unit
Juni 21 Unit 388 Unit
2015755 17 Unit 318 Unit
Agustus 18 Unit 338 Unit
September; 18 Unit 350 Unit
Oktober 18 Unit 350 Unit
November 17 Unit 320 Unit
Desember 17 Unit 323 Unit
Total Penjualan 195 Unit 37.02 Unit
3897 Unit
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Contoh Harga KendaraanWOM Finance Mataram Bulan Juni 2016"

- Uang Angsuran
Tipe Motor | 1 1ka 12 18 24 30 36
Yamaha Mio | 2.700.000] 1.602.000 1.118.000 903.000| 777.000| 693.000
Soul GT 125 | 4:000.000| 1.466.000 1.023.000 827.000 712.000] 635.000
4.500.000| 1.384.000 987.000 | 797.000| 687.000| 613.000
(17.350.000) 5500000 1.333.0000 951.000 | 768.000| 662.000| 591.000
Tabel 1.5.

Contoh Dokumen Asuransi Dan AdministrasP®

Tenor Asuransi Administrasi N|I_a|
Klaim
12 Bulan 520.500 700.000 100%
18 Bulan 694.000 700.000 90%
24 Bulan 867.500 750.000 85%
30 Bulan 954.250 800.000 75%
36 Bulan| 1.041.000 900.000 70%

Penjualan yang didapatkan oleh WOM finance cabang Mataram dapat
diketahui pada perbandingan perhitungan pembiayaan sepeda motor antara
WOM Finance Konvensionalan WOM Finance SyariaRembiayaan syariah
merupakan pembiayaan berbasis pada sistem perbankan islami. Dimana
pembiayaan syariah menggunakan akad pembiayaarabahah dalam
rangka pembelian sepeda motdengan menjelaskan merek dan tipe motor
yang diinginkan oleh pembeli (konsumen), harga kendaraan (OTR), jumlah

angsuran perbulan, masa kredit atau tenor yang dipilih oleh konsumen, uang

9 Dokumentasi PT. WOM Finance Cabang Mataram, Tanggal 27 Juni 2016.
Y Dokumentasi PT. WOM Finance Cabang Mataram, Tanggal 27 Juni 2016.
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muka (DP) sesuai dengan price list yang berlaku, barulah bisa di ketahui

perhitungan margin atau keuntungan yang diambil oleh WOM findnce.

Keterlambatan dal melakukan pembayaran angsuratalam

pembiayaarmurabahahjuga dikenakan sanksi yang didasarkaada prinsip

ta'’zir sedangkan dalam pembiayaan konvensional berupa denda. Dimana
setiap keterlambatapembayaran angsuran yang dilakukan oleh konsumen
dapat menimbulkan kerugian bagi WOM finance. Perhitungan desdand
pembiayaan syariah disebut dengannsip ta’zi, sehingga konsumen
dikenakan biayda’zir Rp. 2.500 x jumlah hari keterlambatan + danadasos

Dan perhitungan denda dalam pembiayaan konvensidiparhitungkan

dengan (0.5% x jumlah angsuran x jumlah hari keterlambatan).

Konsumen vyang mefggar atau lalai dalam menjalankan
kewajibannya berdasarkan akad pembiayaarabahahyang telah disepakati
antara konsumen dan perusahaan, hal tersebut dapat memberikan kuasa
kepada perusahaan WOM finance dalam melakukan hal seperti mengambil
atau menarikkembali kendaraardan perusahaan dapat menjual kembali

kendaraan tersebti.

> Windy Dwi Cahya WawancaraPT. Wom Finance Cabang Mataram, Tanggal 1 Juli 2016.
*2Windy Dwi CahyaWawancaraPT. Wom Finance Cabang Mataram, Tanggal 1 Juli 2016.

3 Wayan Suarsan&VawancaraPT. Wom Finance Cabang Matarahanggall Juli 2016.
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PenerimaanBPKB motor dapatiberikan kepada konsumen setelah
menyelesaikan tenor angsuran dan dokumentasi persyaratan yang diberikan

oleh konsumen untuk pengambilan BPKB adalah sebagai betikut:

a. Pengarbilan BPKB Oleh Pemohon Kredit
Dokumentasi yang diberikan yaitu KTP (asli dimocopy) atas nama
pemohon kredit, STNK (asli dan fotocopy), dan bukti pembayaran
angsuran tiga bulan terakhir.

b. Pengambilan BPKB Bukan Oleh Pemohon Kredit
Dokumentasi yang diberikan yaitu surat kuasa diatas materai 6000 yang
ditandatangani oleh pemohon kredit, KTP (asli dan fotocopy) atas nama
pemohon kredit, KTP (asli dan fotocopy) penerima kuasa, STNK (asli dan
fotocopy), dan bukti pembayaran angsuran tiga bulan terakhir.

c. Pengambilan BPKB Atas Nama Perusahaan
Dokumentasi yang diberikan yaiturat kuasgpada kop surat perusahaan
diatas materai 6000 yang ditandatangani oleh penjamin kredit atau
pengurus perusahaan yang tercantum di akte, KTP (aslotmopy) atas
nama penjamin kredit, KTP (asli dan fotocopy) penerima kuasacdpy
SIUP dan NPWP perusahaan yang sudah dilegaBdiNK (Asli dan

Fotocopy), dan bukti pembayaran angsuran tiga bulan terakhir.

** Dokumentasi PTWom Finance Cabang Mataram, Tanggal 1 Juli 2016.
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BAB Il

PEMBAHASAN

A. Analisis Proses Pelaksanaan PembiayaarMurabahah Pada PT. WOM

Finance Cabang Mataram
PT. Wahana Ottomitra Multiartha, Tbk. merupakan salah satu

perusahaan yang bergerak atéeroperasi pada bidang pembiayaan
Perusahaan pembiayaan ini adalah suatu bentuk paarsayang
memfokuskan bisnisnya padpemberian dana tunadan pembiayaan
kendaraan Untuk memperoleh dana tunai, maka konsumen menjaminkan
BPKB Motor atau BPKB Mobil sesuai dengan merk dan tahun motor yang
telah ditetapkan kebijakannya oleh WOM Finance. Sedangkan produk
pembelian barang seperti unit kendaraan (motoraka konsumen akan
datang langsundke dealermaupun showroorterlebih dahulu. Kemudian pada
tiap-tiap dealer atau pun showroom, perusahaan WOM finaneceempatkan
maksimal dua orang CMOC(edit Marketing Officer dan masingnasing
CMO (Credit Marketing Officexdiberikan argetuntuk mendapatkaminimal
dua konsumen.Tugas CMO Credit Marketing Officer selain survey
konsumen vyaitu memberikan informasi kepada perusahaan apabila ada
konsumen yang ingin dibiayai dalam pembelian kendar@dapun mitra atau
perusahaaperusahaaang menjalin kerjagaa dengan WOM financgaitu
Astra Internasional Tbk., Motorku Mataram, PT. Rodasdhkiryaraya
(Mayura), Adira Motor Mataram, RPTKrida Dinamik Autonusa, Rinjani

Motor, dan lainkain.
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Perusahaan finance merupakan badan usaha dari luar bank dan
lembaga keuangan bukan bank yang khusus didirikan untuk melakukan
kegiatan yang termasuk dalam bidang usaha lembaga pembiayziarana
kegiatan usaha perusahaan pembiayaan terdiri dari sewa guna usaha, anjak
piutang, usaha kartu kredit, dan pembiayaan konsifen.

Perusahaan WOM finance merupakan salah satu perusahaan yang
kegiatan usahanya dalam pembiayaan konsumen. Kegiatan pembiayaan
tersebutdilakukan untuk memenuhapa yang dibutuhkan oleh konsien
dengan menjaminkan BPKB motor atau pun BPKB moKeélain ity
kebutuhan konsumen lainngalammemiliki kendaraan jugdapat diperoleh.
Dimana, perusahaan dealer menjual kendaraan tersebut pada perusahaan
finance secara tun&emudian perusahaan finance menjual kembali kepada
konsumerdengan akad pembiayaan syar@au pun konvensional yang telah
dipilih sendiri oleh konsumedan konsumen membayaraysecara angsuran
dalamtenor atayangka waktu yang telah disepakati antara kedua belah. pihak
Adapun tenotyang diberikanoleh WOM mulai dari 12 bulan, 18 bulan, 24
bulan, 30 bulan, hingga 36 bulan dan tenor yang paling banyak di minati oleh
konsumen vyaitu tenor 36 bulan.

Pelaksanaamerupakan suatu prosgsng harus dilakukan dalam
mencapaitarget atau mencapaijuan. Dimana perusahaan WOM finance
melaksanakan pembiayaan syariah dengan akad murabahah rke@aag

sudah ketentuawlari pusatyang harus di laksanakan oleh semua cabang

* Abdul Ghofur Anshori, Penerapan Syariah Dalam Lembaga Keuangan Lembaga
Pembiayaan dan Perusahaan Pembiay@éngyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 138.
56 |
Ibid., h. 139.
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Adapun pengertiaMurabahahadalah akad jual bieatas suatu barardgngan
harga yang disepakati antara penjual dan pembeli, setelah sebelumnya penjual
menyebutkan dengan sebenarnya harga perolehan atas barang tersebut dan
besarnya keuntungan yang diperolehrfya.

Menurut peneliti,dari definisi tersebupelaksanaan yang di lakukan
oleh WOM finance telah sesuai dengan té@ori yang membahas mengenai
murabahah Karena antara perusahaan pembiayaan sebagai penjual dan
konsumen sebagai pembeli terjadi akad yang dilakdemgan kesepakatan
bersamadiantara kedua belah pihaResuai dengan Firman Allah daldp®.
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Artinya: “Hai orangorang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu,
dan janganlah kamu membunuh dirimsesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadartfu”.

Firman Allah yang terdapat pada surah tersebut menegaska
kepada pargelaku usahgang harus berlaku secara jujalan adildalam

berniaga, dimana antara kedua belah pihak suka sama suka dalam melakukan

" Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzaklamic Financial Management: Teori,
Konsep dan Aplikasi: Panduan Praktis Untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi, dan
Mahasiswa(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 145.

8 Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahannyéBandung: CV Pustaka Agung
Harapan), h. 83.
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transaksi jual beli tersebusehingga terjadinya akadesuai dengan
kesepakatan bersam@dapundijelaskan juga dalarBabda Rasulullah SAW.
yang diriwayatkan oleh Shuhaib Bin Sinan Ar Rumy. yamgartinya “Tiga

hal yang di dalamnya terdapat keberkahan adalah: pertama, menjual dengan
pembayaran tangguh (murabahah). Kedua, muqgarradhah (mudharabah). Dan
ketiga, mencampuri tepung denggandum untuk kepentingan rumah, bukan

untuk diperjual belikah>°

Penjelasan dari sabda Rasulullah SAW. yang diriwayatkan oleh
Shuhaib Bin Sinan Ar Rumy .r.a. dapat disimpulkan bahwa transaksi jenis ini
lazim dilakukan oleh Rasulullah. Secara sederhana yang dimaksudkan dengan
murabahah adalah suatu penjualan seharga barang tersebut ditambah
keuntungan yang disepakati, atau merupakan jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan yang telah disepakati antara
penjual dan pembeff’

Rukun murabahah terdiri dari penjual, pembeli, bamgn yang
diperjualbelikan, harga barang, dan pernyataan serah t&ridalam hal
tersebut, WOM finance sudahelaksanakarsesuai dengan rukupal bel
murabahah SedangkanMuhammad Syafi’'l Antonio(2001) menjelaskan
tentang syaratmurabahah Dimana hal tersebut belum sesuai dengan

pelaksanaan yang dilakukan oleh WOM finance, karena WOM finance

9 Nurul Huda dan Mohamad HeykdlembagaKeuanganislam: Tinjauan Teoretis dan
Praktis (Jakarta: Kencana, 2010),4P.

®pid., h 43.

81 veithzal, Islamic Financia) h. 147.
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sebagai penjualtidak memberitahukanberapa biaya modal yangtelah
dikeluarkan untuk membiayai kendaraan tersebut kepada konsumen.
Perhitungan margin pembiayaayariah yaitu adanyakesepakatan
diawal dengan konsumen. Sedangkan perhitungangin untuk pembiayaan
konvensional yaitberdasarkan bunga, dimana margin yang di ambil pada
pengusha dan petani yaituumgaflat 30% untuk pengusaha dan bunga flat
15% untuk petani Semakin kecil margin yang ditentukan, maka semakin
besar resiko yang diperoléh.
1. Cara perhitunganmargin pembiayaan syardm dan perhitungannya
berdasarkan padantohharga kendaraan patkbel 1.4.
- OTR = Rp 17.350.000

- Subsididealer =Rp  950.000 _

= Rp 16.400.000 (Hutang pokok sebenarnya)

- Uang muka =Rp 4.000.000

= Rp 12.400.000 (Di biayai oleh perusahaan)
- Margin = DP% x Di biayai perusahaan
= 20% x Rp12.400.000

= Rp 2.480.000

Dari perhitungan di atas, penjual tidak memberitahukan berapa biaya
modal yang telah dikeluarkan untuk membiayai kendaraan tersebut kepada
konsumen, penjual hanya memberitahukbharga barang (OTR) yang

tercantum pada broswerta margin yang diperoleldari harga kendaraan

%2 Wwindy Dwi CahyaWawancaraPT. Wom Finance Cabang Mataram, Tanggal 1 Juli 2016.
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tersebutdan margin yang didapatkan oleh perusahaan WOM finseseali
dengan kesepatan awal antara penjual dan pemhehedangkan subsidi pada
masingmasing dealer berbeda, jadi jumlah margin atau keuntungan yang
diperoleh perusahaan WO finance berdasarkan subsidi dealer yang
diberikan oleh perusahaan finance sesuai dengasepakatan antar

perusahaan yartglah bekerjasama

2. Perhitungan margin pembiayaan d&nvensional dan perhitungannya

berdasarkan pada contoh harga kendaraan padd.tdbel

- OTR = Rp 17.350.000

- DP = Rp 4.000.000

- Sisa hutang = Rp 13.350.000

- Tenor = 3 tahun (36 bulan)
- Bunga Flat = 15% per tahun

= 1.25% per bulan
Perhitungan untuk mengetahui total bunga hutang konsumen:
= (sisa hutang x persentase bunga flat per bulan) x tenor
= (Rp 13.350.000 x 1.25%) X 36
= Rp 166.875 x 36
= Rp 6.007.500
Perhitungan total hutang konsumen yaitu:
= sisa hutang + bunga hutang
= Rp 13.350.000 + Rp 6.007.500

= Rp 19.357.500
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Jadi, perhitungan sederhana untuk margin yang diperdigam

pembiayaan konvensional yaitu:

= Total hutang konsumenGTR + DP

= Rp 19.357.500 - Rp 17.350.000 + Rp 4.000.000

=Rp 6.007.500

Perhitungan margin yang diperoleh dalam pembiayaan syariah maupun
bunga dalam pembiayaan konvensional merupakan contoh DP (uang muka)
dengan persentase 20% sesuai dengan peraturan bank Indonesia tahun 2015.
Persentaseuang mukayang ditetapkn dalam peraturan tersebatdalah
peluang besar untuk wom finandalammeningkatkan penjualan.

Peningkatan penjualan yang di dapatkdenoWOM finance juga
cendrung memiliki resiko yaitu adanya kredit macet. Unuminimalisir
resiko tersebut, WOM finance membuatkakanbagi konsumen yang lalai
menjalankan kewajibannya dalam melakukan angsu@aperti yang di
katakan oleWayanSuarsanasalah satu collector WOM finance

“Apabila konsumen yang melanggar atau lalai dalam menjalankan
kewajibanyang telah disepakati antara konsumen dan perusahaan, hal
tersebut dapat memberikan kuasa kepada perusahaan WOM finance
dalam melakukan hakeperti mengambil atau menarik kembali
kendaraan dan perusahaan dapat menjual kembali kendaraan
tersebuit &

Konsumen yang lalai dalam menjalankan kewajibannyarbesabuat

perusahaan rugDimana,sanksi yang berlakdalam pembiayaamurabahah

&3 Wayan Suarsan&VawancaraPT. Wom Finance Cabang Matarahanggall Juli 2016.
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disebut dengan ta’zir, sedangkan sanksi dalam pembiayaan konvensional

disebut dengan denda.

Sesuai dengan Fatwa DSN No. 17/DSN-MUI/IX/2000 tanggal 16
September 2000 mengenai sanksi nasabah mampu yang meounada

pembayaran, menyatakan bahwa:

“Sanks yang disebut dalam fatwa ini adalah sanksi yang dikenakan
LKS kepada nasabah yang mampu membayar, tetapi menunda
pembayaran dengan disengaja. Nasabah yang belum mampu
membayar disebabkaforce majeuy tidak boleh dikenakan sanksi.
Nasabah mampu yang menanunda pembayaran atau tidak
mempunyai kemauan dan iktikad baik untuk membayar utangnya
boleh dikenakan sanksi. Sanksi didasarkan pada prinsip ta’zir, yaitu
bertujuan agar nasabah lebih disiplin dalam melaksanakan
kewajibannya. Sanksi dapat berupa dersmigumlah uang yang
besarnya ditentukan atas dasar kesepakatan dan dibuat saat akad
ditandatangani. Serta dana yang berasal dari denda diperuntukkan
sebagai dana sosidt’

Perhitungan denda dalapembiayaan syariaikenakan biaya ta’zir
Rp. 2.500 x jumlah hari keterlambatan + daswsial. Perhitunganta’zir
tersebut dilakukan apabilaaat konsumen ditetapkan untukiemberikan
angsuran setiap tanggab Januari 2016, akan tetapi konsumen membayar
angsurannya pada taya 30 Januari 2016, maka perhitungda’zirnya

sebagai berikut:

- Biayata'zir = Rp2.500
- Jumlah hari keterlambatan = 15 Januari- 30Januari(15 hari)

- Dana sosial = Rp 5000

® Nurul Huda dan Mohamad HeykdlembagaKeuanganlislam: Tinjauan Teoritis dan
Praktis (Jakarta: Kencana, 2010),48.
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= (Rp 2.500 x jumlah hari keterlambataniana sosial
=Rp 2.500 x 15 + Rp 5.000
= Rp 42.500

Sedangkan grhitungan denda dalam pembiayaan konvensional

diperhitungkan dengan:
= (0.5% x jumlah angsuran per bulan x jumlah hari keterlambatan)
= (0.5% x Rp 635.000 x 15 hari)
= Rp 47.625

Perhitungan denda yang dilakukan dalam pembiayaan syariah seperti
yang dikatakan oleRyo Irawansalah satu Credit Marketing Officer, bahwa:
“Perhitungan denda dalam pembiayaan syariah memang dikenakan
biaya ta'zir, akan tetapi biaya ta'zir tersebut tel#iperhitungkan
sebagai keuntungan perusahaan sendiri. Karena, apabila konsumen
telat membayar angsuran, itu bisa membuat perusahaan mengalami

kerugian. Selain itu, gaji CMO yang telah menyetujui aplikasi akan
dipotong sebanyak angsuran konsumen yang gt i

Kebijakan dalam perhitungan sanksi yang dilakukan oleh WOM
finance dilakukaragartidak menimbulkan kerugiapada perusahaaBalam
pembiayaan syariahkonsumenmembayar angsuran seaapenuh tanpa
potongan dan tidak di kenakanngity saat pelunasalebih cepat dalam

pemnbiayaan.

% Ryo Irawan Wawancara PT. Wom Finance Cabanng Mataram, Tanggal 2 Juli 2016.
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B. Analisis Kendala Yang Dihadapi Pasca Peraturan Bank Indonesia
Nomor. 17/10/PBI1/2015

PT Wahana Ottomitra Multiarth&bk telah membuka lebih dari 90
cabang yang tersebar dindonesia Langkah memperbanyak cabang ini
dilakukan agar perusahaan dapat lebih berkembang dan dagaberikan
kemudahan kepada pelanggan untuk selalu mendapatkan pelayanan terbaik
dengan cepat dan nyaman. Perancangan dptagramprogram perasaran
dan penjualan yang khas dilakukara@ baik dan benaygartepat sasaran
karena telah disesuaikan dengan karakteristik pelangganethhdaasing
masing.Perusahaan juga harus meningkatkan kualitas hubungan dengan para
dealer sepeda motor yang telah lama menjadi bagian penting dalam sukses
kinerja perusatan, karena dengan pola kemitraan yang saling mendukung
dapat memberikan keuntungan antar perusahaan.

Kendalamenurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBérupakan
keadaan yang membatasi, menghalangi, atau mencegah pencapaian sasaran
serta kekuatan yang memaksa pembatalan pelaks¥hBéamana, menurut
Hari Adhy Rahmantoselaku pimpinan (ketua cabang ) WONhance
Mataram, mengatakdrmahwa

“Kontribusi pembiayaan ayiah terus mengecil sejak peraturan
penyamarataan uang muka pembiayaan syariah dengan pembiayaan
konvensional. Sebelum uang mukanya disamakan dengan
konvensional, kontribusi syariah bisa 30 persen. Setelah uang mukanya

% Kamus Besar Bahasa Indonesittp:/kbbi.web.id/kendaladi Unduh Pada Tanggal 3 Juli
2016.
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sama dengan konvensional kontribysinterus mengecil asnpai
sekarang hanya dua per&éh

Pernyataan yang diberikan oleh ketua cabang WOM finance Mataram
dibuktikan dengamatapenjualanpada tabel 1.1. sampai tabel 1.3. yang ada
pada halaman 43 dan 44.

Menurut peneliti, kendala yang dihadapi oleh WOMadnte cabang
Mataram bukarpadapenyamarataan uang mukatara pembiayaan syariah
dan pembiayaan konvensiond&kan tetapi, banyaknya persaingan diantara
lembagalembaga perusahaan pembiayaan yang lain. Sep#ttifinance,
Adira finance, danperusahaan pembiayaan lainnygemakin banyaknya
perusahaan finance membuat WOM finance cabang Mataram harus membuat
programprogram unggulan agar dapat menarik minasyarakat dalam
menjaga kepercayaan konsumen serta rkagaan dalam masifgasing
mitra perusahaajuga sangat diperlukamntuk mengembangkan produk yang
ada pada perusahadfeadaan ekonomi masyarakat juga cendrung menjadi
kendala yang diterima oleh perusahaan pembiayaan. Dimana, keadaan
ekonomi masyarakat sewakttaktu bisa saja berubah sehingga konsumen
tidak melaksanakan tanggungjawabnya terhadap perusahaan untuk melunasi
pembayaran.

Perusahaan WOM finance cabang Mataram mengembangkan produk
pembelian sepeda motor baru atau NB (New bike) dalam pembisyaadah

mendapatkan beberapa kendala lainnya, diantaranya karena respon masyarakat

" Hari Adhy RahmantpWawancara PT. WOM Finance Cabang Mataram, Tanggal 28 Juni
2016.
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yang masih sangat minim dan kurangnya pemberian pemahaman dari pihak
perusahaan sehingga perkembangan yang diperoleh dalam pembiayaan
syariah masih signifikanBanyaknya tgadi kredit macet pada pembiayaan
syariah juga dapat menyebabkan penurunan profit perusahagikadanjadi
kredit macet pada pembiayaan syariah menyebabkan kebijakan pusat untuk
memutuskan perusahaan pada cabang tersebut kembali menggunakan sistem
penbiayaan konvensionalKembalinya menggunakan sistem pembiayaan
konvensional merupakan prinsip kehadéitian yang dilakukan oleh
perusahaan agar meminimalisir resiko yang akan terjadi pada waktakamg
datang.Keuntungan yang didapatkan dalam pembiaye@mvensional juga
lebih menguntungkan dibandingkan pembiayaan syariah itu sendiri.

Kendala yang berikutnya, seperti yang dikatakan dleinch head

(ketua cabangyVOM financeMataram, yang mengatakan bahwa:
“Layanan terhadap pembiayaan syariah al@esuaikan dengan
kebutuhan dan permintaskonsumen.Untuk kontribusi syariah di
tahun ini kalau memangpermintaannya meningkat otomatis
kontribusinya juga akan naik. Kami masih akan melihat dan

menyesuaikan kebutuhan pelayanan syar@ddngan permintaan
konsumen.®®

Menurut peneliti, perusahaan WOM finance cabang Mataram juga
menyikapi masalaldalam pembiayaan syaridbrsebut dengan konservatif,
dimana WOM memang mengikuti setigtur peraturan yang berlaku dan
menjalankan pembiayaan syariah sesuai depganintaan konsumen sendiri.

Sebelum adanya peraturan perihal uang muka untuk pembiayaan syariah,

® Hari Adhy Rahmantp Wawancara PT. WOM Finance Cabang Mataram, Tanggal 12 Juli
2016.
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kontribusi penjualannya banyakalau pun belum sebanding dengan penjualan
dalam pembiayaan konvension8&letelah perihal ketentuan uang muka yang
disamakan dam peraturan bank Indonesia 2015, kontribusi pembiayaan
syariah menjadi menurun.

Hal tersebuterjadi jugakarenaWOM finance hanyamelihat situasi
dalam permintaan konsumedan sebelum penyamarataan persentase uang
muka diberlakukan, pembiayaan syariah justepertimenjadi pilihan yang
harus dilakukan oleh konsuméw@rena pembiayaan syariah belum terikat
dengan peraturan tersebpda tahun 2013Hal tersebut bisa dilihgpada
penjualan tahun 2013 sampai tahun 2015 yang terdapat pada tabahipai
tabell.3.yang adgpada halaman 43 dan.4argin atau keuntungan yang di
dapatkan dalam pembiayaan syarjaba sedikit dibandingkan pembiayaan

konvensionaf®

Permasalahan yang terjadi juga dibuktikan dengan perny@ikiayn
Toyranosalah satu Credit Marketing Officer yang mengatakan bahwa:
“Perusahaan memberikan pembiayaan syariah hanya kepada

konsumen yangmeminta untuk melakukan pembiayaan syariah

Disebabkankarena masyarakat juga banyak yardak mengerti

dengan akagembiayaanersebut”’

Menurut peneliti, masyarakat tidak paham dengan adanya akad
tersebut disebabkan karena masyarakat lebih cendrung menerima matang atau

dalam konsephanyaantarajual dan kli. Dimana, konsumen menj&dn

% Baiq Lisa MayasariWawancara PT. WOM Finance Cabang Mataram, Tanggal 12 Juli
2016.
0 Okky Toyrang WawancaraPT. Wom Finance Cabang Mataram, Tanggal 2 Juli 2016.
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kendaraan sebagai kebutuhpokok sehingga banyakengeluararpenjualan
setiap tahunnyaan membuatbanyak terjadi kemacetan di kota-kota besar
Banyaknya pengeluaran kendaraan yang terjadi tiap tahunnya dibuktikan

dengan adanya dap@rhitungarpenjualan AlSlang terjadi pada tahun 2015:

Penjualan Sepeda Motor Tahun 2015
Merek Des Jan-Des Pangsa Pasar (%)
Honda | 343.125 | 4.480.087 66.77
Yamaha | 184.282 | 1.949.850 29.05
Suzuki 7.865 135.440 2.05
Kawasaki| 5.583 124.065 1.85
TVS 1.632 18.942 0.28
Total 542.487 | 6.708.384 100

Sumber: Data AlSI (Asosiasi Industri Sepeda Motor Indon@sia)

Data penjualan tersebut dirangkum berdasapasta masingnasing
pengeluaran perusahaan leasing atau dealer yang mengeluarkan produk motor
untuk dibiayai oleh perusahaaerusahaafinance. Dimana, dalam program
pembiayaan syariah yang dikembangkan oleh WOM finaabang Mataram
terjadi pada akad jual beli kendaradgan CMO Credit Marketing Officex
menawarkan sertanenjelaskan pada konsumemang datang ke dealer
mengenai produk pembiayaan syariah atau pun pembiayaan konvensional.
Dan masingnasing CMO (Credit Marketing Officer di tempatkan ole

pemusahaan WOM finance untskand by pada tiapap perusahaan dealer.

Tingkat Perkembanganpembiayaanpada WOM financecabang
Mataram memang tetap mengalami tingkat penjualan. Dan masaging

dari Credit Marketing Officer ditargetkan dalam penjuatamimal 2 unitper

" http:/Avww.dataaisi.comdi Unduh Pada Tanggal 3 Juli 2016, Pukul 21.00.
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hari nya sedangkan targgbenjualanmarketing headper bulan yau 300
unit.”? Akan tetapi, perkembangan dalam pembiayaan sy#etalp stagnan
atau tingkat perkembangannya sangat lambat. Jika WOM finagadebih
memfokuskan dalam pembiayaan syariah, besar kemungkinan tingkat
kontribusi yang akan di dapatkan melalui pembiayaan syakah semakin

meningkat.

"2 Ziaulhag,Wawancara PT. Wom Finance Cabang Matararanggal 24 Juni 2016.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan pernyataan singkatg dapat di ambidlari

urain paparan data dan temuan serta pembahasan yang telah di lalketkan

peneliti Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat di ambil dari permasalahan

penelitanadalah

1. Pelaksanaan merupakan suatu proses yang harus dilakukan dalam
mencapai target atamencapai tujuan. Jadirgsesdalam pelaksanaan
murabahahyang dilakukan oleh PT. WOM finance cabang Mataram
belum mencapai tujuan yang maksimilasyarakat cendrumg banyak
yang meminati pembiayaan konvensional dibandingkan pembiayaan
syariah.Walau punketentuarDP (uang mukayang telah di tetapkamleh
WOM financebelum disesuaikanethganPeraturan Bank Indonesia tahun
2015yang berlakupembiayaan syariaietap mengalantingkat kemajuan
yang masihsangat lambatPermasalahan tersebut ditanggapi dOM
finance cabang Mataram sesuai keadaan yang menyatakan bahwa
pembiayaan syariah dilakukan sesuai dengan banyaknya permintaan
konsumen sendiri.

2. Kendala merupakan keadaan yang menghalangi dalam mencapai sasaran
serta kekuatan yang memaksa pembatalan pelaksafdapun lendala
yang dihadapi oleh PT. WOM finana@abang Mataram adalah karena

banyaknya persaingan antara perusaipgansahaan pembiayaknnya
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Persaingan tersebut juga merupakan salah satu kendala yang sudah
memang lumrah dalam dunia bisnisasPa peraturan tersebuytiga
memang membuat lonjakan penjualan pada tahun 2015. Akan tetapi
lonjakan penjualannya f{edi pada pembiayaan konvensional bukan
pembiayaan syariahiMenurunnya penjualan dalam pembiayaan syariah
disebabkan karena permintamasyarakat yang cenderung lebih memilih
untuk dibiayai dengan pembiayaan konvensional dibandingkan
pembiayaan syariahHal tersebut dikarenakan masyarakat beloisa
membedakan antara pembiayaan syariah dan pembiayaan konvensional.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkiam dalam upaya
mengembangkan produk pembiayaan syariah, dapat dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Untuk perusahaan, dalamengembangkan produk pembiayaan syariah
dengan cara membulibnsep prodki syariah menjadi menarigehingga
mudah dipahami olehmasyarakat Perusahaan pembiayaan juga
memfokuskan diri dalam melakukan pembiayaan syariah sehgrgdak
dalam pembiayaan syariah bisa semakin berkembang.

2. Selalumenpga kepercayaan dari masyatadanterus menjaga hubungan
baik dengankonsumenatau pun dengan perusak@grusahaan dealer
leasing yang bekerjasama dengan perusahaan WOM finKacena,
dengan tetap menjaga hubungan baik tersebut yang mempengaruhi

kesuksesan perusahaan pembiaylamomset penjualan.
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Pedoman Wawancara

Pada PT. WOM Finance Cabang Mataram

A. Dokumentasi

1.

2.

Sejarah WOM finance secara umum.

Visi dan Misi WOM finance secara umum.

Struktur organisasi WOM finance cabang Mataram.

Tugas dari masingasing bagian struktur orrganisasi pada Wom Finance
Cabang Mataram.

Contoh Brosur Kendaraan WOM finance cabang Mataram

Data persentase penjualan pembiayaan syariah dan pembiayaan

konvensional tahun 2013, tahun 2014, dan tahun 2015.

B. Pedoman Wawancara Branch Head WOM Finance Cabang Mataram

1.

4.

Padatahun berapa produk pembiayaan murabahah diterapkan oleh Wom
Finance Cabang Mataram?

Bagaimana sejarah berdirinya Wom Finance Cabang Mataram?

Dari visi dan misi tersebut, apa tujuan tersendiri dari Wom Finance
Cabang Mataram?

Berapakah rataata persentase apabila terjadi FID pada WOM finance?

C. Pedoman Wawancara Staf-staf WOM Finance Cabang Mataram

1.

2.

Apa prinsip dasar operasional yang digunakan oleh WOM finance cabang
Mataram?

Berapakah konrtribusi penjualan syariah dan konvensional?
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. Berapakah persentase uamgika yang ditetapkan oleh WOM finance
cabang Mataram?

. Apasaja produk-produk WOM finance?

. Produk pembiayaan manakah yang lebih diminati oleh masyarakat?

. Berapakah persentase uang muka antara pembiayaan syariah dengan
pembiayaan konvensional?

. Apakah pembiagan murabahah memberikan pengaruh terhadap
peningkatan kontribusi penjualan?

. Berapakah tenor (jangka waktu) yang di berikan kepada konsumen untuk
melunasi pembiayaannya? Dan tenor berapa yang paling banyak dipilih
oleh konsumen?

. Apasaja yang menjadi kendala yang dihadapi oleh WOM finance terkait

dengan pembiayaan murabahah?

10.Apasaja faktofaktor yang bisa mendorong keberhasilan dalam

pembiayaan murabahah?
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